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BAB 1

PENGENALAN TENTANG
EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Indonesia terdiri atas 17.508 pulau, baik yang berukuran besar
maupun kecil dengan garis pantai sepanjang 95.181 km (Tinambunan,
2016). Dua pertiga luas wilayah Indonesia merupakan wilayah perairan.
Pesisir merupakan daerah peralihan antara darat dan laut. Wilayah pesisir
mencakup pantai di antara pasang surut rata-rata dan pasang tertinggi.
Ekosistem yang terletak di wilayah pesisir, antara lain terumbu karang,
mangrove, lamun, estuaria, serta daerah pantai. Ekosistem pesisir yang
termasuk perairan dangkal merupakan ekosistem dengan produktivitas
tinggi dan paling banyak dikunjungi manusia (Yulius et al., 2018).

Pesisir dan laut Indonesia mempunyai sumber daya alam yang bernilai
estetika tinggi. Sebagai negara maritim terbesar di dunia, Permen-
KP Nomor 17 Tahun 2020, bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam
sangat besar dan beragam, baik berupa SDA (Sumber Daya Alam)
terbarukan (perikanan, terumbu karang, padang lamun, hutan mangrove,
rumput laut, dan produk-produk bioteknologi), SDA tak terbarukan
(seperti minyak dan gas bumi, timah, bijih besi, bauksit, dan mineral
lainnya), energi kelautan (seperti pasang-surut, gelombang, angin, dan
OTEC atau Ocean Thermal Energy Conversion), maupun jasa-jasa
lingkungan kelautan dan pulau-pulau kecil untuk pariwisata bahari,
transportasi laut dan sumber keragaman hayati, serta plasma nutfah
(Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia, 2020).
Kekayaan alam tersebut menjadi salah satu modal dasar yang harus

2 | Ekowisata Perairan



DAFTAR PUSTAKA

Andriani, D., Adelia, S., Juliansyah, R., Wiratanaya, G. N., Sari, D. P., Pidada,
I. B. A., Purwaningrum, H., Hatibie, I. K., Putri, Z. E., Haryanto, E.,
Feriyadin, Satmoko, N. D., Lumanauw, N., Afrilian, P., & Hanim, W.
(2022). Perencaan Pariwisata. In Widina Bhakti Persada Bandung
(1st ed.). Widina Bhakti Persada Bandung.

Arida, I. N. S. (2017). Ekowisata: Pengembangan, Partisipasi Lokal, dan
Tantangan Ekowisata. In Denpasar, Cakra Press.

Dwi W., H.,, & Subekti N., B. (2017). Upaya Indonesia Meningkatkan
Pariwisata Maritim melalui Diplomasi Kebudayaan di Asia Tenggara.
Indonesian Perspective, 2(1), 51.
https://doi.org/10.14710/ip.v2i1.15554

Jubaedah, |, & Anas, P. (2019). Dampak Pariwisata Bahari Terhadap
Ekosistem Terumbu Karang di Perairan Nusa Penida, Bali. Jurnal
Penyuluhan Perikanan Dan Kelautan, 13(1), 59-75.
https://doi.org/10.33378/jppik.v13i1.124

Meinita, F., Johan, Y., Hartono, D., Susatya, A., & Brata, B. (2022). Analisis
Kesesuaian Dan Daya Dukung Kawasan Untuk Pengelolaan
Ekowisata Pantai Kota Bengkulu. Naturalis: Jurnal Penelitian
Pengelolaan Sumber Daya Alam Dan Lingkungan, 11(2), 151-157.
https://doi.org/10.31186/naturalis.11.2.24228

Nazarullail, F., Hardika, & Desyanty, E. S. (2017). Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Program Ekowisata “Lepen Adventure.” Jurnal
Pendidikan Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 2(8), 1071-1076.
https://media.neliti.com/media/publications/210144-none.pdf

Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
17/Permen-KP/2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian
Kelautan Dan Perikanan Tahun 2020-2024, Kementerian Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia 1 (2020).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2014 tentang
Kelautan, (2014).

Purnomo, A. (2020). Pemberdayaan Sosial Dalam Pengembangan
Ekowisata Di Pekon Kiluan Negri, Kabupaten Tanggamus, Provinsi

14 | Ekowisata Perairan



Lampung. SINGULARITY: Jurnal Desain Dan Industri Kreatif, 01(01),
1-12. https://doi.org/10.31326/jsing.v1i1.741

Sani, M. Y., & Suni, H. M. (2019). Wisata Bahari Ragam Budaya dan
Pembangunan Berkelanjutan. Yayasan Gema Rakyat Semesta.
https://repository.penerbitwidina.com/media/publications/568047-
wisata-bahari-54d32f11.pdf

Susanty, S., Susanti, P. H., Soegoto, A. S., Octaviany, V., Feriyadin,
Mokodongan, E. N., Octaviani, L. K., Madjid, R., Puspitasari, M.,
Adriani, H., Syahadat, R. M., Lestari, H. D., Dey, N. P. H., & Djumaty,
B. L. (2024). Manajemen Destinasi Pariwisata. Widina Media Utama.

Tinambunan, H. S. R. (2016). Model Pemberdayaan Wilayah Pesisir Dalam
Menghadapi Pasar Bebas Masyarakat Ekonomi Asean. Mimbar
Hukum - Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, 28(2), 250.
https://doi.org/10.22146/jmh.16728

Triyanti, R., Muawanah, U., Kurniasari, N., Soejarwo, P. A., & Febrian, T.
(2020). POTENSI PENGEMBANGAN EKOWISATA BAHARI BERBASIS
MASYARAKAT ADAT SEBAGAI KEGIATAN EKONOMI KREATIF DI
KAMPUNG MALAUMKARTA , PAPUA BARAT Potency of Indigenous
Community Based Marine Ecotourism Development as a Creative
Economic Activity in Malaumkarta Village. J. Sosek KP, 15(1), 93-105.

Utina, R., Nusantari, E., Katili, A. S., & Tamu, Y. (2018). Ekosistem dan
Sumber Daya Alam Pesisir. In Deepublish Publisher (Vol. 53, Issue 9).

Winarno, G. D., & Harianto, S. P. (2017). Bahan Ajar: Ekowisata.
http://repository.lppm.unila.ac.id/7584/4/gunardi-Bahan Ajar
EKOWISATA-2017-CETAK.pdf

Yulianda, F. (2019). Ekowisata Perairan Suatu Konsep Kesesuaian dan Daya
Dukung Wisata Bahari dan Wisata Air Tawar. In IPB Press.
http://www.ipbpress.com/product/402-ekowisata-perairan:-suatu-
konsep-kesesuaian-dan-daya-dukung-wisata-bahari-dan-wisata-air-
tawar

Yulius, Rahmania, R., Kadarwati, U. R., Ramdhan, M., Khairunnisa, T.,
Saepuloh, D., Subandriyo, J., & Tussadiah, A. (2018). Kriteria
Penetapan Zona Ekowisata Bahari (Issue 3). IPB Press.
https://doi.org/10.5281/zenodo.1412165

Pengenalan Tentang Ekowisata Perairan | 15



Zakiyaha, U., Mahmudi, M., Darmawan, A., Supriatna, Mulyanto,
Kurniawan, A., Sudaryanti, S., & Arsyad, S. (2022). PENINGKATAN
KESADARAN  STAKEHOLDER  MELALUI  SOSIALISASI  ILMIAH
SUMBERDAYA ABIOTIK DI PANTAI BLEKOK , KABUPATEN Pantai
merupakan salah satu objek wisata yang memiliki daya tarik bagi
wisatawan karena wujud dan suasana yang variatif , merupakan jasa
lingkunga. Prosiding Seminar Nasional Perikanan Dan Kelautan
Dalam Rangka Memperingati Hari lkan Nasional (HARKANNAS).

16 | Ekowisata Perairan



EKOWISATA PERAIRAN
BAB 2: DESTINASI EKOWISATA
PERAIRAN TERKENAL

Ray March Syahadat, S.P., S.Ling., M.Si., M.M.* & Hanni Adriani, S.P., M.Si?

Institut Sains dan Teknologi Nasional & Institut Pariwisata Trisakti



BAB 2

DESTINASI EKOWISATA
PERAIRAN TERKENAL

A. PENDAHULUAN

Ekowisata merupakan penyelenggaraan kegiatan wisata secara
bertanggung jawab di tempat alami, dibuat berdasarkan kaidah alam,
mendukung upaya pelestarian lingkungan baik alam maupun budaya,
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal (Baiquni, 2010).
Ekowisata perairan adalah bentuk ekowisata yang berfokus pada
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam di ekosistem perairan,
baik itu perairan laut maupun air tawar. Ekosistem perairan adalah
lingkungan yang terdiri dari komponen biotik (makhluk hidup) dan abiotik
(faktor non-hidup) yang didominasi oleh air sebagai habitat utama.
Destinasi ekowisata perairan dapat mencakup berbagai kegiatan, seperti
snorkeling, menyelam, berperahu, atau sekedar menikmati keindahan
alam di sekitar perairan. Tujuan dari ekowisata perairan adalah untuk
menjaga kelestarian alam, mempromosikan konservasi sumber daya
perairan, serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat
setempat.

Mempelajari destinasi-destinasi ekowisata perairan terkenal memiliki
beberapa manfaat. Adapun manfaat yang dapat diperoleh antara lain:
1. Konservasi Alam

Destinasi ekowisata perairan terkenal sering kali merupakan kawasan

yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan ekosistem yang

rentan. Dengan mempelajari destinasi ini, kita dapat lebih memahami

pentingnya menjaga kelestarian alam dan ekosistem perairan. Kita
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BAB 3

PRINSIP-PRINSIP
EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Ekosistem perairan, seperti lautan, danau, dan sungai, menawarkan
keindahan alam yang menakjubkan. Namun, ekosistem ini menghadapi
berbagai ancaman, termasuk polusi, eksploitasi sumber daya alam, dan
perusakan habitat. Ekowisata perairan memberikan solusi inovatif untuk
menyeimbangkan kenikmatan wisata dengan upaya konservasi.

Ekowisata perairan adalah bentuk pariwisata bertanggung jawab yang
mengutamakan keberlanjutan yaitu tanggung jawab lingkungan dan sosial.
Tidak seperti wisata bahari konvensional yang sering mengabaikan
dampak lingkungan, ekowisata perairan mengajak wisatawan untuk secara
bertanggung jawab menikmati keindahan ekosistem perairan sambil
belajar tentang pentingnya menjaga kelestariannya.

Ekowisata Perairan adalah jenis pariwisata yang berkonsentrasi pada
pelestarian alam dan budaya di wilayah perairan. Penerapan prinsip-
prinsip ekowisata perairan sangat penting untuk menjamin bahwa
kegiatan wisata tidak berdampak negatif terhadap lingkungan dan budaya
setempat, namun tetap memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat
setempat. Ekowisata perairan merupakan salah satu jenis dari ekowisata
secara umum. Konsep Ekowisata pertama kali diperkenalkan oleh The
International Ecotourism Society (TIES) pada tahun 1991. Ekowisata
didefinisikan sebagai perjalanan yang bertanggung jawab ke daerah-
daerah yang belum terjamah yang melestarikan lingkungan dan menjaga
kesejahteraan masyarakat setempat.
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BAB 4

AKTIVITAS EKOWISATA PERAIRAN
YANG BERKELANJUTAN

A. PENDAHULUAN

Perencanaan dan pengembangan suatu destinasi wisata yang
berkelanjutan sangat penting dilakukan dalam upaya menjaga kondisi
lingkungan (environtment), sosial budaya, dan perekonomian masyarakat
(Adriani et al., 2016). Pengembangan wisata berkelanjutan (sustainable
tourism) adalah bentuk pengembangan yang memenuhi kebutuhan pada
saat ini tanpa membahayakan hilangnya kesempatan pemenuhan
kebutuhan generasi mendatang vyaitu dengan cara mengkonservasi
sumberdaya (alam, sosial-budaya, dan ekonomi) dan menjaga
kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang panjang (Weaver, 2007).
Keberlanjutan suatu destinasi wisata sangat penting dijaga pada masa kini
khususnya dengan banyaknya isu-isu lingkungan yang mengancam seperti
pemanasan global (global warming), kebakaran hutan, tsunami, gunung
meletus, dan jumlah sampah vyang sangat banyak yang dapat
menyebabkan turunnya dan rusaknya lingkungan alami. Negara Indonesia
yang merupakan negara kepulauan dan dilalui oleh jalur ring of fire tidak
dapat lepas dari isu lingkungan dan bencana alam yang mengancam.
Sehingga, dengan banyaknya potensi wisata perairan baik di pesisir, lautan
maupun di perairan air tawar yang luar biasa maka sangat penting untuk
melakukan perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan yang berbasis
konsep wisata berkelanjutan.

Ekowisata adalah bentuk pengalaman wisata alam yang menerangkan
pentingnya konservasi suatu ekosistem dan juga menghormati integritas
dari masyarakat lokal (host community) (Wight (1993) dalam Page &
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BAB 5

PENGELOLAAN DESTINASI EKOWISATA
PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Secara geografis dan topografi, Indonesia terdiri dari 17.508 pulau
besar dan kecil dengan garis pantai sepanjang 81.000 km. perairan
teritorial terdiri dari air laut dan air tawar yang menutupi dua pertiga
permukaan bumi. Perairan mempunyai sumber daya hayati yang beragam.
Keanekaragaman sumberdaya air terkonsentrasi di wilayah pesisir dan
sungai serta danau lainnya. Daerah pesisir merupakan wilayah peralihan
antara daratan dan lautan. Daerah pesisir merupakan pantai antara air
pasang sedang dan air surut. Ekosistem yang terdapat di wilayah pesisir
meliputi terumbu karang, hutan bakau, lamun, teluk, muara dan wilayah
pesisir. Ekosistem pesisir di bumi dan paling banyak dikunjungi manusia
(Nybaken, 1988).

Sumberdaya alam perairan pesisir serta perairan pedalaman
mempunyai potensi yang bisa dimanfaatkan buat pariwisata. Pariwisata
merupakan pemanfaatan asal daya alam berdasarkan jasa alam buat
kepuasan manusia. Kegiatan manusia buat pariwisata yang dianggap juga
menggunakan pariwisata adalah suatu aktivitas dimana orang
berpindah/bepergian sementara waktu dari kantor atau daerah tinggalnya
ke tempat lain. Tujuan pariwisata adalah untuk memperoleh kesenangan
pada saat melakukan perjalanan atau pada suatu tujuan. Salah satu
kenikmatan berpergian ini adalah pengabdian yang diberikan alam pada
manusia sebagai akibatnya manusia merasa perlu buat melestarikan
keberadaan alam (Hollloway dan Plant, 1989).
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BAB 6

PERAN KOMUNITAS LOKAL DALAM
EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Komunitas (community) adalah kumpulan anggota masyarakat yang
terdapat dalam suatu sistem kehidupan dan yang memiliki perasaan yang
sama dalam memahami hubungan dan wilayah kepentingan bersama.
Timbulnya komunitas adalah karena adanya kesamaan dalam geografis
masyarakat, seperti lingkungan perumahan atau tempat tinggal, kesamaan
aspek sosial seperti etnis tertentu, pendidikan, umur, tujuan, dan
kesamaan minat.

Komunitas lokal (local community) memiliki peran strategis dalam
memelihara ekowisata perairan setempat. Sebagai sumberdaya perairan,
ekowisata adalah sumberdaya yang memiliki aspek ekonomi, budaya, dan
lingkungan hidup yang alami. Peran serta atau keikutsertaan komunitas
lokal menjadi faktor penting dalam upaya pelestarian sumberdaya alam
dan lingkungan yang di dalamnya terdapat sumber penghasilan bagi
masyarakat.

Komunitas lokal berperan penting dalam pengembangan wisata
karena sumber daya dan keunikan tradisi serta budaya yang melekat pada
komunitas tersebut merupakan unsur penggerak kegiatan pelestarian
wisata perairan. Komunitas lokal yang tumbuh dan hidup berdampingan
dengan suatu objek wisata menjadi bagian dari sistem ekologi yang saling
kait mengait.

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal. Hal ini berkaitan dengan adanya upaya dalam menjawab
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Dalam

100 | Ekowisata Perairan



DAFTAR PUSTAKA

Affandi, S. 2017. Penanaman Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam
Meningkatkan Perilaku Keberagaman Peserta Didik.

Butarbutar, Regina R. 2021. Ekowisata dalam Perspektif Ekologi dan
Konservasi. Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung. ISBN: 978-
623-5811-04-8 Cetakan Pertama: Desember, 2021.

Diamantis, D. 2010. The Concept of Ecotourism: Evolution and Trends.
Diakses tanggal 12 April 2024 dari
http://divcom.otago.ac.nz:800/tourism/current-
issues/homepage.htm.

Djupantara, D. 2016. Kajian Ekowisata Bahari pada Pengelolaan Zona
Bersama di Kawasan Pantai Brangsring, Kecamatan Wongsorejo,
Kabupaten Banyuwangi. Tesis. Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam. Universitas Indonesia. Depok.

Ekansari, N., Fathurohman, I., dan Nugraheni, L., 2021. Kearifan Lokal
Dalam Tradisi Manten Mubeng Gapura Desa Loram Kulon. Seminar
Nasional “Potensi Budaya, Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya
untuk Pengembangan Pariwisata dan Industri Kreatif.” Kudus, 13
Oktober 2021.

Njatrijani, R. 2018. Kearifan Lokal Dalam Perspektif Budaya Kota

Semarang. Gema Keadilan,
Volume 5, Edisi 1, 16—31. https://doi.org/10.14710/gk.5.1.16-31.

Nurcahyono, O.H. 2017. Kapasitas Komunitas Lokal dalam Pengembangan
Pariwisata Pedesaan. Habitus. Jurnal Pendidikan, Sosiologi dan
Antropologi. Volume No. 01 Tahun 2017. ISSN 2597-9264.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pengembangan Ekowisata di Daerah.

Ridwan, Saptariani P. 2019. Strategi Pengelolaan Ekowisata Bahari
Berbasis Masyarakat di Kawasan Konservasi Pulau Pasi Gunung,
Kabupaten Kepulauan Selayar. Pengelolaan Lingkungan Hidup,
Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin, Makassar.

Sartini. 2004. Menggali Kearifan Lokal Nusantara Sebuah Kajian Filsafati.
Universitas Gajah Mada. Yogyakarta. https://repository.ugm.ac.id

118 | Ekowisata Perairan


https://doi.org/10.14710/gk.5.1.16-31

EKOWISATA PERAIRAN
BAB 7: PENDIDIKAN LINGKUNGAN
DALAM EKOWISATA PERAIRAN

Eka Rizki Meiwinda, S.Pi., M.Si.

Politeknik Negeri Sriwijaya



BAB 7

PENDIDIKAN LINGKUNGAN DALAM
EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata di suatu wilayah, tanpa disadari, dapat
berpotensi menurunkan sumberdaya alam dan bisa mengancam
kelestarian lingkungan. Pendidikan lingkungan dalam ekowisata perairan
sangat penting. Ekowisata sebagai suatu bentuk perjalanan wisata yang
bertanggung jawab ke kawasan alami yang dilakukan dengan tujuan
mengkonservasi lingkungan dan melestarikannya sangat cocok dengan
konsep wisata yang berwawasan lingkungan. Semakin terkenalnya
pariwisata di suatu wilayah, akan mengakibatkan dampak negatif yang
disebabkan oleh kunjungan wisatawan. Wisata Perairan, baik itu pantai,
sungai, danau dan kolam, merupakan ekosistem yang rentan terhadap
pengaruh dari berbagai perubahan lingkungan. Kontribusi kegiatan
dibidang bahari cukup besar bagi negara Indonesia. Hal ini dapat
dibuktikan melalui sumbangannya terhadap produk Domestik Bruto (PDB)
nasional melalui kegiatan perikanan. Seluruh kegiatan yang dilakukan
akan berpotensi terjadinya pencemaran lingkungan. Kegiatan wisata
tersebut berasal dari aktivitas pemukiman, restoran, perhotelan, kegiatan
penangkapan ikan, transportasi dan kegiatan pabrik. Pengelolaan
ekowisata perairan di suatu wilayah haruslah dikembangkan dengan sifat
ramah lingkungan. Prinsip ekowisata yaitu
1. Memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan yang

dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap daerah

tujuan wisata yang dikunjungi. Pendidikan yang diberikan melalui
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BAB 8

PROMOSI DAN PEMASARAN
EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sebuah fenomena sosial dan ekonomi karena
melibatkan dan memberi manfaat terhadap banyak stakeholder. Selain itu,
pariwisata juga menjadi bagian dari salah satu kegiatan yang mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals)
(SDGs). Pariwisata pada perkembangannya muncul dengan berbagai
konsep dan jenis dimana salah satunya adalah pariwisata alam yang dapat
diartikan secara sederhana, adalah pariwisata yang berbasis alam.
Hadirnya konsep pariwisata berkelanjutan memunculkan sebuah
kesempatan bahwa pariwisata harus dapat memberikan manfaat bagi
generasi saat ini namun juga masih dapat dinikmati oleh generasi yang
akan datang karena, dikelola secara berhati-hati dengan meminimalkan
dampaknya terhadap lingkungan. Salah satu konsep yang muncul untuk
melakukan pariwisata berkelanjutan adalah ekowisata. Konsep ekowisata
dapat memberikan solusi yang adil dan seimbang untuk kegiatan
konservasi dan rekreasi. Konsep berkelanjutan tersebut merujuk pada
salah satu tujuan SDGs nomor 14 yaitu Life Below Water dengan menjaga
ekosistem laut, dengan mengkonservasi dan memanfaatkan secara
berkelanjutan sumber daya laut, samudra, dan maritim untuk
pembangunan berkelanjutan.

Selanjutnya Ekowisata adalah Wisata berbasis alam vyang
berkelanjutan dengan fokus pengalaman dan Pendidikan tentang alam,
dikelola dengan system pengelolaan tertentu dan memberi dampak
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BAB 9

INOVASI TEKNOLOGI DALAM
EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Pariwisata perairan adalah salah satu sektor yang semakin
berkembang dalam industri pariwisata global. Dengan pesona alamnya
yang memikat dan kekayaan ekosistemnya yang unik, destinasi pariwisata
perairan menarik minat besar dari wisatawan di seluruh dunia. Namun,
semakin tingginya kunjungan ke destinasi pariwisata juga membawa
tantangan baru dalam pengelolaan dan pelestariannya (Canteiro dkk.,
2018).

Sektor pariwisata air memiliki potensi untuk berkontribusi secara
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan konservasi lingkungan
suatu negara, tetapi juga menimbulkan dampak negatif yang signifikan
seperti kerusakan ekosistem, polusi air, dan penghancuran terumbu
karang, hal ini dapat diamati di daerah dengan intensitas turis yang tinggi
(Davenport & Julia, 2006).

Menurut Agboola (2014), dalam menghadapi tantangan tersebut,
inovasi teknologi menjadi kunci penting dalam menjaga keberlanjutan
ekowisata perairan. Teknologi tidak hanya memungkinkan pengembangan
infrastruktur pariwisata yang ramah lingkungan, tetapi juga memfasilitasi
upaya pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Hal ini
difasilitasi lebih lanjut oleh penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (ICT), yang telah terbukti meningkatkan efisiensi manajemen
destinasi wisata di berbagai negara (Bayram, 2020).
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BAB 10

TANTANGAN DAN HAMBATAN DALAM
EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Di Indonesia, sektor pariwisata menjadi salah satu penggerak
perekonomian yang bertujuan untuk pembangunan Nasional. Dalam
perkembangan pariwisata, sering dijumpai terjadinya dampak negatif bagi
lingkungan alam yang dihasilkan. Didalam pengelolaan suatu kegiatan
ekowisata perairan, bukan hanya kuantitas, namun kualitas Indonesia
masih jauh dari yang diharapkan. Kerusakan ekosistem khususnya
ekosistem perairan telah banyak disebabkan oleh aktifitas manusia, tidak
terkecuali di bidang pariwisata, yang pada akhirnya memunculkan sebuah
paradigma mengenai pariwisata yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
yang biasa disebut dengan ekotourism. Tahap — tahap yang dilakukan
untuk membangun ekowisata adalah sebagai berikut.
Identifikasi potensi dan kelayakan objek wisata
Metode pengembangan objek wisata
Metode pengelolaan objek wisata
Metode pemeliharaan objek wisata,
Metode pemasaran objek wisata

vk wnNE

Dalam perkembangan pariwisata seringkali dijumpai berdampak
negatif terhadap lingkungan alami. Ekowisata merupakan suatu konsep
pariwisata yang menawarkan bentuk pariwisata yang ramah lingkungan
dan budaya. Kegiatan ekowisata merupakan kegiatan konservasi terhadap
alam dan lingkungan yang dikemas dalam sebuah destinasi wisata yang
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BAB 11

KEMITRAAN DAN KOLABORASI
DALAM EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Keberhasilan penyelenggaraan ekowisata perairan menuntut strategi
kemitraan dan kolaborasi yang efektif di antara mitra terkait, terutama
antara pemerintah, swasta, dan masyarakat (Peterson, 2023; Sirakaya et
al., 1999; Sulistiyani, 2017; Vagena, 2021). Kemitraan dan kolaborasi pada
prinsipnya merupakan upaya pelibatan aktif seluruh mitra dalam
mewujudkan tujuan bersama secara bekerja sama. Pelibatan aktif
dilakukan dengan berlandaskan pada upaya pemberdayaan seluruh mitra
agar dapat menjalankan perannya secara tepat. Dalam realisasinya, mitra
ditingkatkan keberdayaan, kekuatan, dan kemampuannya untuk menjadi
mitra yang berimbang baik dalam pengetahuan, perilaku, maupun
pelaksanaannya.

Mewujudkan keberdayaan pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam
penyelenggaraan ekowisata perairan merupakan tanggung jawab bersama
melalui mekanisme kemitraan dan kolaborasi yang serasi, selaras, dan
seimbang. Pendekatan pemberdayaan ini  dilakukan untuk
mengakomodasi pemenuhan hak dan menjamin pelaksanaan tanggung
jawab seluruh mitra. Dengan demikian, peran pemerintah menjadi lebih
transparan dengan kepemimpinan yang partisipatif, swasta mampu
berperan aktif dan berkontribusi positif dalam memberdayakan
masyarakat bersama pemerintah, serta masyarakat sebagai aktor utama
penyelenggara ekowisata perairan menjadi lebih berdaya dan mandiri.
Namun demikian, dalam realisasinya sering menghadapi
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BAB 12

MONITORING KEBERHASII AN
EKOWISATA PERAIRAN

A. PENDAHULUAN

Dalam keberhasilan ekowisata bahari, pemantauan merupakan
kuncinya. Bayangkan sebuah pulau kecil yang dikelilingi perairan yang kaya
akan keanekaragaman hayati. Masyarakat setempat telah memutuskan
untuk mengembangkan ekowisata sebagai sumber pendapatan
berkelanjutan. Pemantauan keberhasilan ekowisata bahari sangat penting
dalam menjaga keseimbangan antara manfaat ekonomi dan pelestarian
lingkungan.

Pertama, sistem pemantauan ini melibatkan pelacakan aktivitas
manusia di perairan, termasuk jumlah wisatawan yang datang, jenis
aktivitas yang mereka lakukan (seperti snorkeling, menyelam, atau
berlayar), dan dampaknya terhadap lingkungan laut. Tim pemantau juga
mengamati indikator lingkungan seperti kualitas air, kepadatan karang,
dan populasi ikan. Data ini sangat penting dalam mengevaluasi apakah
kegiatan ekowisata berdampak negatif atau positif terhadap ekosistem
laut.

Selain itu, melalui wawancara dengan warga setempat, operator tur,
dan pengunjung, tim pemantau juga dapat menilai dampak sosial dan
ekonomi dari ekowisata bahari ini. Pertanyaan seperti apakah masyarakat
lokal menerima manfaat ekonomi yang signifikan, apakah wisatawan
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan, dan bagaimana perasaan
masyarakat terhadap pengembangan wisata bahari ini akan menjadi fokus
evaluasi sosial.
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